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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu aktivitas yang sangat 

fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan 

manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui 

oleh hampir semua agama telah ada sejak adam dan hawa. 

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan 

untuk mengetahui hasrat orang lain, merupakan awal 

keterampilan manusia berkomunikasi secara otomatis 

melalui lambang-lambang isyarat, kemudian disusul 

dengan kemampuan untuk memberi arti setiap lambang-

lambang dalam bentuk bahasa verbal.
14

 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian 

pikiran, perasaan dari seseorang kepada orang lain. 

Pendapat lain menyatakan, komunikasi sebagai 

pengoperan ide dan gagasan untuk menyatukan 

kekuatan sehingga terjadi interaksi antara orang-orang 
                                                             

14
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. 

RajaGrafindo Persada, 2016), h. 4. 
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yang berkomunikasi, menuju pencapaian tujuan 

bersama (kesamaan makna).
15

 

Jadi, kesimpulannya bahwa komunikasi 

merupakan sebuah proses yang mana seseorang dapat 

menyampaikan pesannya baik berupa lambang bahasa 

ataupun isyarat, gaya, symbol, gambar, media 

elektronik, media cetak, yang mana diantara keduanya 

terdapat kesamaan makna, sehingga diantara keduanya 

dapat memahami apa yang akan dan telah 

dikomunikasikan. 

1. Unsur-Unsur Komunikasi 

Dalam melakukan komunikasi, Teori model 

Laswell mempunyai lima sasaran di antaranya: Who, 

merujuk pada komunikator atau sumber yang 

mengirimkan pesan. Says what, merujuk pada isi pesan. In 

Wich Channel, merujuk kepada media atau saluran yang 

digunakan untuk mengirimkan pesan. Two Whom, 

                                                             
15

Erliana Hasan, Komunikasi Pemerintahan,...., h. 17.  
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merujuk pada penerima pesan. With What Effect, merujuk 

pada efek yang ditimbulkan.
16

 

Dari kelima teori di atas, aplikasi dalam penelitian 

ini antara lain adalah : (Who) yakni Pemerintah 

Kabupaten Serang yang menjadi komunikator dalam 

membuat atau menyampaikan program Pemerintah. (Say 

What) isi pesan dalam Program Pemerintah Kabupaten 

Serang, yakni untuk memudahkan serta memberitahu 

khalayak luas mengenai berbagai program pemerintah 

yang telah atau sedang dilaksanakan. (In Wich Chanel) 

saluran yang dipakai dalam menyampaikan atau 

mensosialisasikan program Pemerintah Kabupaten 

Serang, yakni dengan menggunakan saluran Radio, 

Instagram dan Facebook Radio Serang Gawe FM. (Two 

Whom) penerima pesan  sosialisasi program pemerintah, 

yaitu mayoritas kalangan muda hingga dewasa dimulai 

dari usia 17-40 Tahun. (With What Effect) hasil atau efek 

yang ditimbulkan. 

 

                                                             
16Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Depok : Rajawali Pers, 2019), h. 45. 
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2. Media Massa 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam 

penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 

(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 

mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.
17

 

Media massa merupakan suatu sarana yang 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia akan 

informasi ataupun sebuah hiburan. Tanpa disadari 

ternyata kehadiran dan pengaruh media massa sangat 

berperan penting dalam memenuhi keseharian hidup 

masyarakat. 

Peran media massa sebagai penyampai pesan dan 

sekaligus sumber informasi bagi penerima pesan 

(khalayak) sangatlah penting. Bagi orang perorangan 

media massa telah menjadi sesuatu yang hadir sangat erat 

dengan kehidupan sehari-hari karena berpengaruh pada 

perilaku sosialnya. 

 

                                                             
17

Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,..., h. 140. 
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3.  Radio 

Radio adalah suara. Suara merupakan modal 

utama terpaan radio ke khalayak dan stimulasi yang 

dikoneksikan kepadanya oleh khalayak. Secara 

psikologis suara adalah sensasi yang terpersepsikan ke 

dalam kemasan auditif. Menurut Stanley R. Alten, 

suara adalah efek gesekan dari sejumlah molekul yang 

ditransmisikan melalui medium elastis dalam suatu 

interaksi dinamis antara molekul itu dan 

lingkungannya. Suara dalam sebuah radio adalah 

suatu kombinasi tekanan emosional, perseptual, dan 

fisikal yang timbul dan berasal dari suatu suara yang 

termediasi oleh tekhnologi yang kemudian 

menimbulkan formasi imajinasi visual tertentu 

dibenak pendengar. Setiap sura memiliki komponen 

visual yang mampu menciptakan gambaran. 

Percampuran antara kata, musik, dan efek suara 

lainnya akan mempengaruhi emosi pendengar serta 

mengajak mereka berada di lokassi kejadian yang 



32 

 

  

 

dikomunikasikan. Semuanya tersimpul dalam konsep 

yang dikenal sebagai the theatre of mind.  

Suara adalah efek benturan molekul yang didorong 

oleh transmisi elastik. Suara memiliki komponen 

visual yang bisa menciptakan gambar dalam benak 

pendengar. Berbicara tentang radio, menurut Alten 

dan Newby, berarti berbicara tentang semua orang (all 

about poeple) sebab radio adalah media suara yang 

merakyat. 

Komunikasi siaran radio adalah proses transmisi 

dari pengirim (sender) yang terdiri atas para awak siar 

di studio radio kepada penerima (receiver) yang terdiri 

atas khalayak radio pada geografi tertentu dengan 

beragam situasi. Dalam proses itu ada transmitter atau 

sarana penyambung berupa fasilitas tekhnologi siaran 

baik bersistem analaog atau manual maupun bersistem 

digital. Jalur yang digunakan pengirim siaran untuk 

berkomunikasi disebut frekuensi. Secara teknologi 
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frekuensi adalah jumlah gelombang yang melewati 

suatu titik perdetik.
18

 

4. Sejarah Radio 

Julian Newby dalam bukunya Inside Broadcasting 

menyebutkan, radio is the birth of broadcasting (radio 

adalah anak pertama dunia penyiaran). Sejarah media 

penyiaran diawali oleh penemuan teknologi radio. 

Pada tahun 1895 seorang ahli mesin Italia Guglielmo 

Marconi memaparkan temuan teknologi komunikassi 

telegraf yang sekitar 20 tahun kemudian berkembang 

menjadi teknologi siaran radio. Pada periode antara 

tahun 1919-1921 dimulailah eksperiman siaran radio 

untuk publik di Eropa.
19

 

Penemuan kemajuan radio siaran berikutnya 

adalah tiga orang cendekiawan muda, di antaranya 

bernama James Maxwell father of wireless, karena 

berhasil menemukan rumus-rumus yang diduga 

                                                             
18

Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta : PT. LkiS 

Pelangi Aksara Yogyakarta, 2004), h. 16-59. 
19

 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional,...., h. 15. 
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mewujudkan gelombang elektromagnetis, yakni 

gelombang yang digunakan radio siaran dan televisi. 

Adanya gelombang elektromagnetis telah dibuktikan 

oleh Heinrich Hertz dengan melalui eksperimennya 

pada tahun 1884. (Effendy, 1990:21-22) 

Perkembangan radio dimulai dengan adanya 

penemuan phonograph (gramofon), yang dapat 

digunakan untuk memainkan rekaman,oleh Edison 

pada tahun 1877. Pada saat yang bersamaan James 

Clerk Maswell dan Helmholtz Hertz melakukan 

eksperimen elektromagnetik untuk mempelajari 

fenomena yang kemudian dikenal sebagai gelombang 

radio. Keduanya menemukan bahwa gelombang radio 

merambat dalam bentuk bulatan, sama seperti saat 

menjatuhkan sesuatu pada air yang tenang.
20

 

Sejarah radio yaitu merupakan sejarah tekhnologi 

yang mampu menghasilkan alat-alat radio dengan 

menggunakan gelombang radio. Pada mulanya sinya 

                                                             
20

Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta : 

Kencana, 2005), h. 25.  
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yang terdapat pada siaran radio ditransmisikan melalui 

gelombang data yang kontinyu baik melalui modulasi 

amplitudo (AM0, maupun modulasi frekuensi (FM). 

Metode pengiriman sinyal seperti ini disebut 

analog.selanjutnya, seiring dengan perkembangan 

tekhnologi ditemukanlah internet, dan sinyal digital 

yang kemudian mengubah cara transmisi sinyal radio. 

Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli 

fisika Jerman bernama Heinrich Hertz pada tahun 

1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang 

radio. Upaya itu kemudian dilanjutkan Guglielmo 

Marconi (1874-1973) dari Italia yang sukses 

mengirimkan sinyal lorse berupa titik dan garis dari 

sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal 

yang dikirim Marconi iru berhasil menyebrangi 

Samudera Atlantik pada tahun 1901 dengan 

menggunakan gelombang elektromagnetik.
21

 

                                                             
21

Morissan M.A, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2009), h. 2.  
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Perkembangan radio siaran di Indonesia dimulai 

dari masa penjajahan belanda, penjajahan jepang, 

zaman kemerdekaan dan zaman Orde Baru. Zaman 

belanda radio siaran yang pertama di Indonesia (waktu 

itu bernama Nederlands Indie-Hindia Belanda), ialah 

Bataviase Radio Vereniging (BRV) di Batavia 

(Jakarta tempo dulu) yang resminya didirikan pada 

tanggal 16 juni 1925 pada saat Indonesia masih dijajah 

Belanda, dan berstatus swasta. Ketika belanda 

menyerah pada Jepang tanggal 8 maret 1942, sebagai 

konsekuensinya, radio siaran yang tadinya berstatus 

perkumpulan swasta dinonaktifkan dan diurus oleh 

jawatan khusus bernama Hoso Kanri Kyoku, yang 

merupakan pusat radio siaran yang berkedudukan di 

Jakarta, serta mempunya cabang-cabang yang 

dinamakan Hoso Kyoku di Bandung, Purwakarta, 

Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Surabaya dan 

Malang.  
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Proklamasi kemerdekaan Indonesia oleh Bung 

Karno dan Bung Hatta tidak dapat disiarkan langsung 

melalui radio siaran karena radio siaran masih 

dikuasai oleh jepang. Teks proklamasi kemerdekaan 

Indonesia baru dapat disiarkan dalam bahasa Indonesi 

dan Inggris pukul 19.00 WIB, dan hanya dapat 

didengar oleh penduduk di sekitar Jakarta. Baru pada 

tanggal 18 Agustus 1945, naskah bersejarah itu dapat 

dikumandangkan ke luar batas tanah air dengan risiko 

petugasnya diberondong senjata serdadu Jepang. Pada 

tanggal 11 September 1945 diperoleh kesepakatan dari 

hasil pertemuan antara para pemimpin radio siaran 

untuk mendirikan sebuah organisasi radio siaran. 

Tanggal 11 September itu menjadi hari ulang tahun 

Radio Republik Indonesia (Effendy, 1990 : 58-60). 

Sampai akhir tahun 1966 RRI adalah satu-satunya 

radio siaran di Indonesia yang dikuasai dan dimiliki 

oleh pemerintah. Bila pada zaman orde baru ada 

sebuah keharusan radio-radio swasta merelai warta 
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berita dari RRI, di era reformasi hal ini tidak lagi 

terjadi. Seperti halnya media cetak, pada era reformasi 

bermunculan radio-radio siaran swasta.
22

 

5. Karakteristik Radio 

Di era digital ini, banyak berbagai macam media 

yang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, dan beragam media juga memberikan 

informasi dengan berbagai karakteristiknya masing- 

masing. Untuk radio siaran terdapat cara tersendiri, 

yakni apa yang disebut broadcast style atau gaya radio 

siaran. Gaya radio siaran ini mencakup : 

a. Auditori 

Sifat auditori itu sebagai konsekuensi dari 

radio siaran untuk didengar. Karena 

kemampuan mendengar manusia itu terbatas, 

maka pesan komunikasi melalui radio siaran 

diterima dengan selintas. Pendengar tidak akan 

                                                             
22

Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi 

Massa Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 

124-127. 
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dapat mendengar kembali (rehearing) 

informasi yang tidak jelas diterimanya, karena 

ia tidak bisa meminta kepada komunikator atau 

penyiar untuk mengulang informasi yang 

hilang tersebut, kecuali ia merekam nya. 

Dengan demikian, pesan radio siaran harus 

disusun secara singkat dan jelas atau concise 

and clear (Charnley, 1965: 29) atau menurut 

istilah Mark W.Hall, pesan radio siaran itu 

harus be cristal clear (1974:51). 

b.  Radio is the Now 

Ditinjau dari aktualitas berita, mestinya radio 

siaran dibandingkan media massa lainnya 

adalah yang paling aktual. Selain hitungan 

waktunya dalam detik, proses penyampaian 

pesannya lebih simpel. Radio siaran juga 

seringkali melakukan liputan langsung 

ditempat kejadian. 
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c. Imajinatif  

Karena hanya indera pendengaran yang 

digunakan oleh khalayak, dan pesannya pun 

selintas, maka radio siaran dapat mengajak 

komunikannya untuk berimajinasi. Dengan 

kata lain, pendengar radio siaran bersifat 

imajinatif. 

d. Akrab  

Sifat radio siaran yang lainnya adalah akrab 

atau intim. Dengan akrab dan cekatan ia 

menghidupkan acara-acara yang bervariasi, 

mulai dari acara yang informatif sampai acara-

acara hiburan yang menggembirakan. 

e. Gaya Percakapan 

“Keep it simple, keep it short, keep it 

conversational” (Newsom, 1985:107) adalah 

rumus-rumus penulisan berita radio. Penyiar 

radio seolah-olah bertamu ke rumah atau 

menemui pendengarnya di mana pun mereka 
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berada. Penyampaian pesannya harus bergaya 

percakapan (conversational style). Karena itu, 

menulis naskah radio siaran haruslah 

sebagaimana kita berbicara kepada khalayak 

sasaran (write the way you talk). 

f. Menjaga Mobilitas 

Kita jarang mendengarkan acara radio siaran 

dengan cara duduk dan mendekatkan telinga 

pada pesawat radio. Mobilitas pendengar 

terjaga, karena pendengar tidak meninggalkan 

pekerjaan ketika mendengarkan radio.
23

 

6. Fungsi Radio Seperti Media Massa Lainnya 

Adalah : 

Dalam proses komunikasi sosial, terdapat peran 

ideal radio sebagai media publik yakni untuk 

mewadahi sebanyak-banyaknya kebutuhan dan 

kepentingan pendengar.  

 

                                                             
23

Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi 

Massa Suatu Pengantar,...., h. 131-134. 
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a. Memberikan informasi 

b. Memberikan pendidikan 

c. Memberikan hiburan 

7. Kelebihan dan Kelemahan Radio 

Secara teknologis dan sosiologis, radio dengan 

suara sebagai modal utamanya memiliki sejumlah 

kelebihan dan sekaligus kelemahan. 

Kelebihan Kelemahan 

Sarana tercepat 

penyebar informasi 

dan hiburan. 

Hanya bunyi, tidak ada 

visualisasi yang tampak 

nyata. 

Dapat diterima di 

daerah yang belum 

memiliki sambunan 

listrik. Produksi 

siarannya singkat dan 

berbiaya murah. 

Tergantung pada kondisi dan 

stabilitas udara di suatu 

lokasi. Tidak bisa mengirim 

pesan dan informasi secara 

mendetail. 

Merakyat. Buta huruf 

bukan kendala, harga 

Terdengar selintas, sulit 

diingat, dan tidak bisa 
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pesawat murah, mudah 

dibawa kemana saja. 

diulang. Hanya bisa 

didengar, tidak bisa 

didokumentasikan.
24

 

 

B.  Sosialisasi 

Sosialisasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

memiliki pengertian sebagai proses belajar seseorang 

anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati 

kebudayaan masyarakat di linkungannya, dapat juga 

diartikan sebagai usaha untuk mengubah milik 

perseorangan menjadi milik umum. Sosialisasi yaitu di 

mana individu menerima kemudian menginternalisasikan 

atau menghayati banyak nilai sosial, kepercayaan, pola-

pola prilaku dari kebudayaan mereka. Menurut W Vender 

Zanden, sosialisasi adalah suatu proses interaksi sosial 

dimana orang memperoleh pengetahuan, nilai, sikap, dan 

                                                             
24

Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional,...., h. 17. 
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prilaku esensial untuk berpartisipasi secara efektif dalam 

masyarakat.
25

 

Jadi, dapat dilihat bahwasannya sosialisasi merupakan 

sebuah proses yang diperankan secara aktif oleh kedua 

pihak. Sosialisasi sangat penting dilakukan dalam hal 

menyebarkan informasi, agar dapat diketahui oleh 

masyarakat luas.  

C. Pemerintah 

Pemerintah adalah organisasi yang memiliki hak 

untuk melaksanakan kewenangan berdaulat atau 

tertinggi. Pemerintah dalam arti luas merupakan 

sesuatu yang lebih besar daripada suatu kementerian 

yang diberi tanggungjawab memelihara perdamaian 

dan keamanan negara. Berdasarkan uraian tersebut di 

atas pemerintahan dalam arti sempit dapat dipandang 

sebagai aktivitas memerintah yang dilakukan oleh 

pemerintah (eksekutif saja) dan jajarannya guna 

mencapai tujuan negara. Sedangkan pemerintahan 
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Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Kencana Peanda 

Media Group, 2011), h. 60.  
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dalam arti luas dapat pula dipandang sebagai aktivitas 

pemerintah yang dilakukan organ-organ atau badan-

badan legislatif, yudikatif dan eksekutif dalam 

mencapai tujuan negara.
26

 

Komunikasi pemerintahan merupakan 

penyampaian ide, program dan gagasan pemerintah 

kepada masyarakat dalam rangka mencapai tujuan 

negara. dalam hal ini, pemerintah dapat dikatakan 

sebagai komunikator dan masyarakat sebagai 

komunikan, namun dalam suasana tertentu dapat 

menjadi kebalikannya yakni masyarakat berada pada 

posisi sebagai penyampai ide atau gagasan, 

pemerintah berada pada posisi mencermati apa yang 

diinginkan masyarakat. 

Dalam sebuah instansi pemerintahan memiliki 

berbagai macam program kerja yang mesti di 

realisasikan selama masa jabatan berlangsung, dan 

harus dilaksanakan oleh instansi pemerintahan yang 

                                                             
26Erliana Hasan, Komunikasi Pemerintahan, (Bandung : PT. Refika 

Aditama, 2010), h. 1-4.  
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mana bertujuan untuk meningkatkan kinerja instansi 

atau pemerintahan menjadi lebih baik dan terarah. 

Tanpa adanya sosialisasi langsung kepada 

masyarakat, suatu program pemerintah tidak mungkin 

bisa terealisasikan dengan baik. Karena masyarakat 

adalah salah satu bagian terpenting dalam 

pemerintahan, dan masyarakat menjadi penunjang 

bagi pemerintah agar terlaksananya program yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah. Komunikasi 

menjadi salah satu cara sosialisasi yang efektif. 

Komunikasi yang efektif untuk masyarakat 

mensyaratkan adanya pendekatan faktual dan aktual 

secara memahami komunikasi yang benar secara 

komprehensif.  


